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ABSTRAK
Suatu penelitian llcmanfaatan bakteri scbagai l<onLrol biologi dalrrnr nrcngon<lirlil<an popuilsi Vi6ri<r
harueli tetap pada batas atnan telah dilakukan di Laboratorium Penyakit l-oka Per.rclitian Perikanan
Pantai Gontlol, Bali. Tiga puluh lirna bakteri penghambat telah berhasil rtiisolasi rlari berbagai srunber.
PeneLitian telah menghasilkan du:r baktcri pcnghan'rbat (No. l6 dan 35) y:urg rn()nll)rrnyai tli.rya hapr!:rt.
dan manrpu menekan perkembangan populasi V haruejtipad,amedia pemeliharaan larva udang windu(Perweus morndon) hingga batas aman (< 8,35 x 10'1 cfi"r/rnl), dan mernberikan lajr.r sintasan yang lebih
tinggi dibandingkan kontrol. Kedua bakteri memberikan perbeclaan yang sangat nyata (P<0,05)
terhadap kepadatan V. harueyi dan sintasan dibandingkan clengan kontrol. Setelah diiclentifikasi
dengan serangkaian uji biologi dan biokimia, bakteri penghambat No. 16 diiclentifikasi sebagai Z
alginalytictts, sedangkan bakteri penghambat No. 35 sebagai Flauobacteritznr sp. Kebeladaan kedua
bakteri tersebut pada media pemeliharaan iarva dapat drjadikan alternatif untuk mengendalikan Z
haruey i secara biologis.
ABSTRACT: Bacteriological of Lumineseent Vibrio Harueyi Diseases in Penaeus Monod.ott
Larvae. By: Des Roza and Zafran.
An experiment of controllrng Vibrio harueyi by a bacterium in Penaeus monod,on larvae, was
conducted in Gondol Research Station for Coastal Fisheries, Bali. Two of 35 isolates of bacterium (No.
16 and 35) were used as control agents because oftheir capability to inhibit the growth of.V. harueyi
on Marine Agar medium. In the larvae rearing experiment, both isolates of bacterium were found to
be effective to decrease the population of Z harueyi in the at safety level (< 8.3b x l0{ cfi:/ml). The
survival rate of P. monodon larvae treated with the bacteria isolates was founcl to be higher and
significantly than control (P<0.05). This experiment usecl a ranclornizecl completely design. basecl on
biological and biochemical isolate No. 16 was identifie d, as Vibrio alginolytictts and isolateNo. 35 as
Flauobac.teritt rtt sp.
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PENDAHULUAN
Budidaya udang di Indonesia sejak beberapa
tahun ini mengalami penurunan dalam produksi,
baik budidaya di tambak maupun pembenihan di
panti benih. Terjadinya mortalitas larva udang se-
cara masal di panti benih mengakibatkan masalah
dalam budidaya perikanan di daerah pantai.
Penyebab utama kematian tersebut akibat adanya
serangan penyakit, yakni penyakit kunang-kunang
yang disebabkan oleh bakteri bercahaya @ukyani et
al., 1992; Zafran, L992; Roza, 1995). Penyebabnya
sudah diidentifikasi sebagai V. harueyi (Karuna-
') Peneliti pada Loka Penelitian Perikanan p"ntui Conaoi, guli
sagar el a1.,1994;Zafran dan Roza, 1gg2) dimana
larva yang terinfeksi pada tingkat parah akan
bercahaya pada kondisi gelap.
Berbagai upaya untuk menanggulangi penyakit
kunang-kunang telah dilakukan, dengan meng-
gunakan berbagai bahan kimia. Tetapi tingkat
keberhasilannya sangat bervariasi dan bahkan
penggunaan bahan kimia secara kontinyu dan tidak
terkontrol dapat berdampak timbulnya resistensi
(Baticados dan Paclibare, 1992; Ruangpan dan
Kitao, 1992), yang diwaktu mendatang dapat
menimbulkan masalah baru. Pada prinsipnya 14
harueyi hanya bersifat oportunistik dan akan
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menjadi patogen apabila keberadaannya dalam air
pemeliharaan larva mencapai > 8,35 x lOa cfu/ml(Zafran dan Roza, 1992).
Cara yang ampuh, aman dan efektif dalam
pengendalian populasi bakteri V. harueyi adalah
secara biologis, baik menggunakan fitoplankton
yang mengandung bakterisida atau dengan meng-
gunakan bakteri lain sebagai musuh alaminya
tetapi tidak bersifat patogen terhadap larva udang(Maeda, 1989 dan l'ukami et al., lggl). Menurut
Limas et al. (7975) di alam banyak terdapat
organisme atau mikroba (bakteri, fungi dan actino-
mycetes) yang dapat memproduksi antibiotik. Roza
(1995) telah berhasil mengisolasi Flauobacteriunt sp.
dari air pemeliharaan larva udang windu dan dapat
dipakai sebagai alternatif dalam menekan populasi
V. harueyi secara biologis pada skala laboratorium.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pene-
litian dengan tujuan mengisolasi dan menseleksijenis-jenis bakteri dari lingkungan alami tempat
pemeliharaan udang yang mempunyai kemampuan
untuk mengendalikan perkembangan populasi V
harueyi, namun tidak bersifat mematikan terhadap
larva udang windu. Hal ini dapat dijadikan pilihan
yang berwawasan lingkungan dalam upaya me-
nekan populasi V. harueyi sampai mencapai batas




Vibrio harueyi diisolasi dari air pemeliharaan
larva udang windu stadia zoca-2 pada panti benih
skala rumah tangga (bachyarcl hatchery) udang di
I-oka Penelitian Perikanan Pantai Gondol, Bali.
Contoh air diambil sebanyak 0,1 ml kemudian
dikultur pada media Thiosulphate Citrate Bite Sett
Sucrose Agar (TCBSA) dan diinkubasi pada suhu
27oC selama 8-12 jam. Terhadap koloni yang ber-
warna hijau dan bercahaya dalam kondisi gelap
dilakukan pemurnian dengan menggunakan media
Marine Agar (MA) Selanjutnya isolat tersebut
diidentifikasi melalui uji biokimia dan biologi
berpedoman kepada Baumann et al. (1g84) dan Holt
et al. (1994).
B. Bakteri penghambat
Calon bakteri penghambat diisolasi dari berbagai
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sumber antara lain air laut, air tandon, air
pemeliharaan larva, induk dan larva udang dari
panti pembenih di Bali dan Jawa Timur, dengan
cara inokulasi contoh air sebanyak 0,1 rnl pada
media Tryptic Soy Agar (TSA) dan TCBSA,
kemudian diinkubasi pada suhu 27'C selama 8-12jam. Terhadap koloni yang tumbuh dilakukan
pemurnian dengan menggunakan media MA.
Uji Daya Hambat Bakteri Pengharnbat
terhadap Vibrio harueyi pada Media MA
Semua bakteri penghambal yang telah murni
di uji daya hambatnya terhadap pertumbuhan V
harueyi pada media MA dengan menggunakan
metoda Maeda (1994), yaitu dengan cara meng-
goreskan bakteri penghambat, masing masing 2
kali, sepanjang 4 cm pada 3 lempeng MA untuk
diinkubasikan masing masing selama 24,72, dan
144 jam pada suhu 27'C. Setelah masa inkubasi
tersebut, di antara kedua goresan bakteri peng-
hambat digoreskan bakteri (V. harueyi) denganjarak 1,5 cm dengan panjang goresan 2 cm dan
diinkubasi pada suhu 27 o C. P engamata n dilakukan
setelah 24 jam terhadap kemampuan masing-
masing bakteri uji untuk menghambat per-
tumbuhan V. harueyi. Bakteri penghambat di-
anggap mempunyai daya hambat apabila V. harueyi
tidak mampu tumbuh atau kalaupun tumbuh tidak
sebaik pertumbuhan V. harueyi bila digores secara
tunggal (sebagai kontrol).
Uji Patogenisitas Bakteri Penghambat
terhadap Larva Udang Windu (Penaeus
monodon)
Terhadap bakteri yang dil<etahui mempunyai
kemampuan mengharnbat perbumbuhan bahteri (V
harueyi) pada media MA dilakukan uji pato-
genisitasnya terhadap larva udang. Ke dalam botol
kaca yang berisi masing masing dua liter air laut
steril (dengan menggunakan autoclave pada suhu
127"C selama 15 menit) dan berisi hewan uji 100
ekor larva udang windu, stadia zoea-l yang
diperoleh dari panti benih lnka Penelitian
Perikanan Pantai Gondol Bali, diinokulasihan
suspensi masing masing bakteri penghambat
dengan kepadatan 2,8 x 105, 106, 107, dan 10e colony
farnting per unit (cfu/ml) dan kontrol (tanpa
inokulasi suspensi bakteri penghambat). Setiap
perlakuan diulang tiga kali. Setelah 24 jam
dilakukan pengamatan terhadap mortalitas larva
uji.
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Uji tantang Bakteri Penghambat terhadap
Pertumbuh an Vib rio haruqti
Bakteri penghambat yang diketahui efektif
menghambat pertumbuhan V. harueyi dan tidak
patogen terhadap larva udang windu diuji tantang
dengan V. harueyi menggunakan media Pepton
Broth yang mengandung l% NaCl. Larutan
tersebut dibagikan kedalam enam botol masing
masing sebanyak 15 ml dan juga ke dalam tabung
reaksi masing masing sebanyak 5 ml. Pada tahap
pertama bakteri penghambat dikultur dalam media
pepton broth 15 ml masing masing tiga botol,
kemudian diinkubasi pada suhu 27"C selama 24jam ftotol l),72jam (botol 2), dan 144jam (botol 3).
Setelah masa inkubasi tersebut bakteri disaring
dengan menggunakan saringan Millipore 0,4b mm
sebanyak 10 ml. Kemudian supernatan bakteri
penghambat tersebut diambil sebanyak 5 ml dan
diencerkan beberapa rangkaian dan yang terakhir
baru diinokulasikan dengan menggunakan jarum
ose, lalu diaduk sampai bakteri (V. harueyi) tersebar
merata. Tabung-tabung tersebut diinkubasi pada
suhu 27oC selama 24 jam. Pengamatan dilakukan
terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio harueyi.
Aplikasi Pemanfaatan Bakteri Penghambat
dalam Pemeliharaan Larva Udang Windu
(Penaeus monodon')
A Percobaan 1
Ke dalam bak polikarbonat yang berisi 100 I air
laut yang telah disaring dengan mikrofilter 0,4b mm
dan disinari dengan LIV, dimasukkan bOO ekor larva
udang windu (P. ntonodon) stadia naupliu.s-6 yang
diperoleh dari panti pembenih swasta di Banyu-
wangi, Jawa Timur. Masing-masing bak tersebut
diinokulasikan suspensi V. harueyi hidup dengan
kepadatan 5,6 x 1OG cfu/ml. Kemudian ke clalam
bak yang dipilih secara acak tersebut selanjutnya
diinokulasikan juga suspensi bakteri penghambat
dengan kepadatan 6,7 x 10s cfn/ml. Bak lainnya
digunakan sebagai kontrol (tanpa inokulasi suspensi
bakteri penghambat). Setelah tiga hari dilakukan
lagi inokulasi ulang suspensi bakteri penghambat
dengan kepadatan yang sama yakni 6,7 x 108 cfi.r/ml.
Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak
lengkap dengan inokulasi masing-masing bakteri
penghambat tiga ulangan. Pengamatan dilakukan
terhadap kepadatan bakteri V. harueyi pada air
pemeliharaan dan kelangsungan hidup larva udang
windu sampai stadia mysis-2.
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B. Percobaan 2
Ke dalam bak polikarbonat yang berisi 200 I air
laut yang difilter dengan mikrofilter 0,45 mm serta
disinari UV, dimasukkan larva udang windu stadia
natqtlius-$ sebanyak 1000 ekor yang diperolch dari
panti pembenih lnka Penelitian Perikanan pantai
Gondol, Bali. Selanjutnya ke dalam bak tersebut
diinokulasikan suspensi V. harueyi hidup dengan
kepadatan 3,9 x 10c cfi-r/ml. f)an ke dalam bak yang
dipilih secara acak, diinokulasikan suspensi bakteri
penghambat dengan kepadatan 3,1 x 108 cfi-r/ml,
bak yang lain adalah sebagai kontrol. Tiga hari
setelah penelitian berlangsung dilakukan inokulasi
ulang masing masing suspensi bakteri penghambat
pada kepadatan yang sama dengan inokulasi awal(3,1 x 108 cfu/ml). Rancangan yang cligunakan
adalah acak lengkap dengan perlakuan inokulasi
masing-masing bakteri penghambat tiga ulangan.
Pengamatan dilakukan terhadap kepadatan bakteri
V. harueyi pada air pemeliharaan dan kelangsungan
hidup larva sampai stadia mysis-1.
C. Percobaan 3
Ke dalam bak polikarbonat berisi BO0 air laut
yang hanya disaring dengan kantong filter, di-
masukkan larva udang windu stadia nauplius-|
sebanyak 2000 ekor. Ke dalarn semua bak di-
inokulasihan bakteri V. harueyi hidup pacla
kepadatan 2,6 x 10t cfu/ml. Terhadap bal< yang
dipilih secara acak diinokulasikan lagi suspensi
bakteri penghambat dengan kepadatan 8,4 x 10?
cftr/ml, sedangkan tiga bak lainnya tanpa inokulasi
suspensi bakteri penghambat sebagai kontrol.
Inokulasi ulang masing-masing bakteri penghambat
dilal<ukan setelah tiga hari inohulasi awal dengan
kepadatan yang sama (11,4 x lO? cfu/ml). I)alarn
percobaan ini rancangan yang digunakan adalah
acak lengkap dengan perlakuan inokulasi masing-
masing bakteri penghambat tiga ulangan. peng-
amatan dilakukan terhadap kepadatan bakteri I4
harueyi pada air pemeliharaan dan sintasan larva
windu sampai stadia paska larva-1.
Identifikasi Bakteri Penghambat
Terhadap bakteri yang diuji baik untuk meng-
hambat pertumbuhanV. Inrueyi pada media agar,
uji tantang serta aplikasinya dalam air pemeliha-
raan larva udang windu dilanjutkan clengan
identifikasi melalui serangkaian uji biologi dan
biokimia berdasarkan Cowan (fi7a); Acuigrup
(1980); Baumann et al. (I984);Holt et al. (t994\.
Untuk menguji secara sederhana apakah bakteri
tersebut mengandung semacam zat penghambat,
maka dilakukan uji sensitivitasnya terhadap 14
harueyi. Adapun media yang digunakan adalah
Sensitiuity Dislt Agar (SDA). Pertama bakteri di-
kultur pada media pepton broth yang mengandung
1% NaCl masing masing tiga botol (t 1b mt),
inkubasi pada suhu 27oC selama 24 72; 744 jam.
Setelah itu bakteri dipanen dengan cara me-
nyaringnya menggunakan Millipore 0,4b mm
sebanyak 10 ml, kemudian diencerkan beberapa
kali. Ke dalam media SDA yang sudah dikultur V.
harueyi yang sudah diratakan, dan di permukaan
SDA tersebut diletakkan kertas "sensitiuity disk"
yang sebelumnya sudah dicelupkan ke dalam
masing-masing pengenceran supernatan bakteri
penghambat. Selanjutnya inkubasi pada suhu 2Z.C
selama 24 jam. Bakteri dikatakan mempunyai zat
penghambat apabila ada zona di sekeliling kertas
sensitiuity d,ish y ang tidak tumbuh V. haruey i.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi
A. Bakteri Vibrio harueyi
Bakteri ini mempunyai karakter di antaranya
dapat tumbuh pada suhu 20-35oC, dapat men-
sintesa D-mannose, selobiose, tetapi tidak mampu
mensintesa sukrose sehingga pada media TCBSA
koloninya berwarna hijau, dan bercahaya pada
kondisi gelap. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Baumann et al., 1984 dan lrJolt et al.(1994). Untuk lebih jelas lihat pada Table t.
B. Bakteri penghambat
Penelitian ini telah berhasil mengkoleksi 35
isolat bakteri penghambat dengan karakter koloni
berwarna kuning dan hijau pada media TCBSA
serta merah, hitam, jingga, kuning, jingga dan abu
abu pada media TSA. Adapun pemilihan dari
warna/pigmen koloni bakteri penghambat yang
dikoleksi berdasarkan pada hasil penelitian dari
Austin (1988) yang telah mengisolasi dua strain
bakteri dengan koloni berpigmen kuning pada
media MA yang dapat memproduksi antibiotik.
Sedangkan Garriques dan Arevalo (1ggb) dari hasil
penelitiannya menyatakan bahwa V. alginolyticus
yang koloninya berwarna kuning pada media
TCBSA dapat meningkatkan kelangsungan hidup
dan pertumbuhan lawa Penaets uannamei secara
probiotik.
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Uji Daya Hambat Bakteri Penghambat
terhadap Pertumbuhan Vibrio harua,i
pada MA
Dari 35 bakteri penghambat yang dikoleksi
diperoleh 11 isolat yang mempunyai daya hambat,
tetapi yang kelihatan mampu menghambat
pertumbuhan V. harueyi ada 2 yaitu isolat No. 16
dan 35. Hasil lengkap disajikan pada Tabte 2.
Berdasarkan hasil tersebut maka untuk uji
patogenisitas, uji tantang dan aplikasinya dalam
pemeliharaan larva digunakan bakteri penghambat
No. 16 dan 35.
Uji Patogenisitas Dua Bakteri penghambat
terhadap Larva Udang Windu (penaeus
monodon)
Hasil uji bakteri penghambat yakni No. 16 dan
35 tidak berdampak kematian terhadap larva uji
selama 24 jam perlakuan (Table S).
Adapun pemilihan stadia zoea dari larva uji
karena zoea merupakan stadia yang paling rawan
terhadap infeksi Vibrio harueyi (Zafran dan Roza,
1992; Roza et al, 1993) di mana pada stadia ini
larva sudah mempunyai saluran pencernaan dan
mulai melakukan aktivitas makan dengan cara
menyaring air.
Uji Tantang Bakteri Penghambat terhadap
Pertumbuh an Vib rio h arueyi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua
bakteri penghambat hanya mampu menekan
pcrtunrbulran V. Itarueyi sunrpai tingkaI l)cngcr)cL-r-
an kedua. Berarti pada pengenceran hetiga dan
seterusnya V. harueyi dapat tumbuh dengan baik.
Hal ini perlu diperhatikan pada tahap aplikasinya.
Aplikasi Kedua Bakteri Penghambat
dalam Pemeliharaan Larva UdangWindu
(Penaeus monodon'y
A Percobaan 1
Pada penelitian ini kepadatan suspensi bakteri
Vibrin harueyihidup yang diinokulasikan adalah 5,6
x 106 cfi-r/ml, sedangkan pemberian suspensi bakteri
penghambat pada kepadatan 6,2 x 108 cfi;/ml. Dari
hasil penelitian diperoleh data bahwa pada
perlakuan pemberian suspensi bakteri penghambat
memperlihatkan kepadatan bakteri V. harueyi d.an
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Table 1. Charorteristi.cs of Vibrio harueyi were isolated from rearing water of laruac of Penaeus monod.on
in comparison with, Bauntarut et aI. (1984) and Holt et al. (1994).




































































Abbreuiatinn' 1=pssitiue; - =negatiue; G =green; y=yellowi d=different reactinn;
F = fermentative
sintasan yang berbeda sangat nyata (P<0,0b)
dengan kontrol (tanpa pemberian suspensi bakteri
musuh). Sedangkan antara perlakuan bakteri No.
35 dan 16 tidak memberikan perbedaan yang nyata
(F>0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa bakteri No. 35 dan
16 mempunyai semacam zat penghambat sehingga
dapat menekan perkembangan V. harueyidalam air
pemeliharaan larva windu sampai kepadatan yangjauh lebih rendah yakni 3,0 x 102 cftr/ml dengan
sintasan 75,5o/o (isolat no. 35) dan 3,8 x 102 cfu/ml
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dengan sintasan 78,6% (isolat no. 16) dibandingkan
kontrol yakni 6,0 x 104 cfu/ml dengan sintasan lebih
rendah (24,4o/o). Hasil lengkap percobaan disajikan
pada Table 4.
B. Percobaan 2
Kepadatan suspensi Vibrio harueyi hidup yang
diinokulasikan adalah 3,9 x 106 cfu/ml dan suspensi
bakteri penghambat yang diinokulasikan pada
kepadatan 3,1 x 108 cfu/ml. Setelah larva uji
mencapai stadia mysis-1 diketahui bahwa perlaku-
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Table 2. Inhibitory of eleuen isolated bacteria to inhibit the growth of Vibrio




















































Remarh: * = Vibrin harueyi cd,n rwt grow
Table 3. Pathogenicity of two bacterial to the laruae of Penaeus monodon for 24
hours exposu.re time.
Treamenl
Auerages suruival rate (%) at
b acteria d.ensity ( cfu/rnl)
















Note; Average mean in each cou,lumn ruil significantly dffirent (P>0.05)
Table 4. Density of Vibrio harueyi (cfu/ntl) and suruiual rate (%) of laruae of Penaeus
monodon front zoea-6 until ntysis-2 stage.
Auerages






3.8 x 10 2"





Note: Auerage in a colum with the satne superscript were not significantty d,ffirent (b0.05)
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an pemberian suspensi bakteri No. 35 menunjuk-
kan kepadatan bakteri Vibrio harueyi terendah
yakni 5,3 x 102 cfu/ml dengan laju sintasan yang
tertinggi, yaitu 78,5%o, diikuti pada perlakuan
pemberian suspensi bakteri No. 16 dengan
kepadatan V. harueyi 5,5 x 102 cfr.r/ml dan laju
sintasan 78,3%. Hasil terburuk diberikan oleh
perlakuan tanpa pemberian suspensi bakteri(kontrol) yakni 2,5 x 10a cfu/ml untuk kepadatan V
harueyi dan 26,2% untuk laju sintasan. Secara
statistik antar perlakuan bakteri No. 85 dan No. 16
berbeda sangat nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan kontrol, sedang antara kedua bakteri
tersebut tidak berbeda nyata (P>0,0b) (Table A.
Table 5. Density of Vibrio haruqi (cfu/ nil) and suruiuat rate (%) of laruae of Penaeus
monodon front nauplius-| until ntysis- I stage
Treatment Averages






5.3 x 10 z.




Note: Auerage in a colu.mn with the sanle superscript were not significantly dffirent (P>0.05)
C. Percobaan 3
Dalam percobaan ini kepadatan suspensi Vibrio
harueyi hidup yang diinokulasikan adalah 2,6 x 105
cftr/ml, kemudian suspensi bakteri penghambat
yang diinokulasikan masing-masing 3,4 x 107 cftr/ml.
Ternyata antara perlakuan kedua bakteri tersebut
memperlihatkan hal yang sama dalam kepadatan V
harueyi, di mana bakteri No. 35 memberikan hasil
terbaik dengan kepadatan terendah (2,0 x 103
cfn/ml) dan laju sintasan paling tinggi (61,2,%),
diikuti perlakuan bakteri No. 16 pada kepadatan V.
harueyi 3,0 x 103 cfr.:r/ml dan sintasannya 59,8%.
Kontrol memperlihatkan hasil yang terburuk di
mana kepadatan bakterinya tertinggi (2,6 x lO5
cfu/ml) dengan kematian total larva uji. Secara
statistik antara perlakuan bakteri tidak berbeda
nyata (b0,05), tetapi dibandingkan dengan kontrol
berbeda sangat nyata (P<0,05) (Table 6).
Rencananya percobaan 3 ini akan dilakukan
sampai larva memasuki stadia pascalarva-1, tetapi
karena pada kontrol setelah dilakukan sampling
menunjukkan semua hewan uji tidak ada yang
hidup lagi maka dilakukan pemanenan. Hal ini
disebabkan oleh air yang digunakan sebagai media
hidup larva tidak disaring dengan mikrofilter dan
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juga tidak di W seperti pada percobaan 1 dan 2,
maksudnya supaya mudah diaplikasikan pada panti
benih.
Dari hasil penelitian ini jelas terlihat manfaat
dari keberadaan bakteri penghambat pada air
pemeliharaan larva. Dengan demikian dua bakteri
tersebut yang telah diisolasi dari lingkungan hidup
udang dapat dijadikan alternatif dalam menekan
populasi V. harueyi sampai batas aman secara
biologis. Pada prinsillnya V. ltarucyi han.ya bersifat.
oportunistik patogen, dan akan patogen kalau pada
media pemeliharaan terjadi goncangan seperti
perubahan suhu, pH, salinitas, dan faktor lainnya
secara drastis (Brackett, 1992). Larva yang ter-
infeksi V. harueyi hepatopankreasnya akan meng-
alami penyusutan dan warnanya berubah menjadi
coklat kehitaman, dan larva akan bercahaya dalam
keadaan gelap. Hal tersebut menandakan bahwa
dalam tubuh larva telah terjadi akumulasi bakteri
V. harueyi. Secara histopatologi terlihat bahwa
hepatopankreas telah hancur dan dipenuhi oleh
bakteri gram-negatif yang berbentuk batang (Roza
danZafran, 1992). V. harueyi akan bersifat patogen
kalau keberadaannya pada air pemeliharaan larva
mencapai > 8,35 x 104 cfu./ml (Zaftan dan Roza,
1992). Ini erat hubungannya dengan hasil peneli-
Table 6. Density of Vibrio haruqi (cfu/ ml) and suruiual rate (%) lqruae of Penaeus
monodon front nauplius-G untill ntysis-l stage.
Treatment Averages
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Note: Auerage in a column with the r;ante r;upers(:ript wert: not signifk:antly cliffi'rent (P>0.05)
tian yang telah dilakukan Roza (1995) di mana
keberadaan Flauobarteriu,nt sp. pada media pemeli-
haraan larva udang dapat menekan perkembangan
V. harueyi di bawah batas aman.
Identifikasi Bakteri Penghambat
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di-
ketahui bahwa bakteri penghambat No. 16 dan 3b
mempunyai kemampuan yang baik menekan
perkembangan populasi Vibrio harueyi pada media
pemeliharaan larva udang windu. Untuk menge-
tahui lebih jelas genus dan spesies bakteri tersebut,
maka dilakukan serangkaian uji biologi danbio-kimia.
Dari hasil uji karakteristik secara biologi dan
biokimia tersebut dapat disimpulkan bahwa bakteri
No. 16 diidentifikasi sebagai Vibrio alginolyticus
dengan karakter diantaranya adalah gram negatif,
tumbuh pada temperaLur 20-42"C, koloninya mc-
layang pada media padat, dapat mensintesa
sukrose sehingga koloninya berwarna kuning pada
media TCBSA tetapi tidak memproduksi cahaya(Table n. V. alginolylicus bukanlah penyebab
penyakit utama tetapi hanya bersifat sekunder,
misalnya pada ikan belanak dapat mengakibatkan
"red spot" (Burke and Rodgers, 1981). Tetapi dari
penelitian Garriques and Arevalo (1995) diketahui
bahwa secara probiotik V. alginolyticus dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup larva Penonus uannantei. Sedang bakteri No.
35 setelah dilakukan karakterisasi dengan uji
biologi dan biokimia, maka lebih mendekati sebagai
Flauobe,cterium sp. Karakternya antara lain dapat
hidup di perairan tawar dan laut (Austin and
Austin, 1987), gram negatif, koloninya mengandung
pigmen kuning oranye pada media MA/TSA dengan
diameter 0,5-1 mm, tidak bercahaya, arginin positif,
motil, an aerob, tumbuh pada suhu 1O-2b"C, dapat
mensintesa arabinose, terjadinya sel biasanya ter-
bentuk dalam rantai yang terdiri dari dua atau tiga
sel. Pada prinsipnya Flauobocteriunr sp. tidak
bersifat patogen, tetapi hanya berperan dalam
proses infeksi (Austin and Austin, 1g8Z).
Rosenfelcl clan Zobell (1947) telah menemukan
bahteri dari laut yang dapat rnemproduksi anti-
biotik. Bahkan Austin (i988) telah mengisolasi dua
strain bakteri dengan karakter antara lain koloni-
nya berpigmen kuning, gram negatif, motil, tumbuh
pada temperatur 10-25'C, resisten terhadap
uibriostatic agent, indole negatif, dan dapat mem-
produksi antibiotik.
Untuk mengetahui zat penghambat yang di-
keluarkan oleh bakteri penghambat maka dilaku-
krrn uji sensitivitasnya <lirlam rncnghambnL Vi.brio
harueyi pada SDA, dengan melihat apakah ada
zonaldaerah di sekeliling kertas sensitivity disk
yang tidak ditumbuhi oleh V harueyi. Ternyata dari
kedua bakteri penghambat yang diuji memper-
lihatkan hasil yang hampir sama yakni V. harueyi
tidak tumbuh sampai pengenceran lima kali.
Berarti bakteri penghambat untuk menekan
pertumbuhan V. harueyi mengeluarkan semacam
zat penghambat yang dapat diproduksinya.
Sebetulnya antibiotika adalah bahan kimia yang
dihasilkan oleh organisme hidup yang dapat
menghambat dan membunuh mikroba (Limas el
oL, 1975). Organisme yang dimaksud adalah
bakteri, actinomycetes dan fungi, walaupun ada
algae dan beberapa tanaman berbiji yang juga
dapat bersifat antagonisme.
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Table 7. Charoderistics of two barteria in conr,parison with Flauobacterium sp. by Cowan. (IgT4); Acuigrup
(1980), and Vibrio alginolyticus by Baunrann et al. (1984); Holt et at. (1994)
Characteri.stics Isolate Baumann














































































































Dari penelitian telah berhasil diisolasi dua isolat
bakteri penghambat yang diketahui mampu
menekan perkembangan populasi Vibrio harueyi
pada batas aman (< 8,35 x l0acfir/ml), sehingga laju
sintasan larva udang windu dapat ditingkatkan.
Bakteri tersebut setelah dilakukan uji biokimia dan
biologi diidentifikasi sebagai Vibrio alginolytictr,s(No. 16) dan Flauobacteriu.nt sp (No. Bb).
Perlu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui
kepadatan efektif bakteri Flauobacterium sp dan
Vibrio alginolyticus sehingga dapat memper-
tahankan kondisi aman. Selain itu nerlu diteliti
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lebih lanjut untuk mengetahui zat penghambat
yang terkandung pada kedua bakteri tersebut.
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